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Abstract
This bibliometric research measures the research perjbrmance b1t calculating and analyzing the level
and mean of the collaboration on Indonesian Jottrnal oJ'Chemistry (IJC) 2007-2011. It uses
Subramanyam formula to calculate the level of collabor"ation. The restilt shows tltat ntost of the
articles in IJC are written through collaboration with the level of 0.82 and mean cf 3.05 writers per
article. From theyear of 2007 untit 2011, it tends to show improvement on both collaboration and
meanfigures. The IJC has taken other institution's writer's interests since Gadjah Mada UniversiQ
has contributed only 2t.359o.75 local instilutions share 59.060uwhile 52.foreign institutions shure
40.94%.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Kegiatan riset, utamanya di perguruan
tinggi, sangat memerlukan dukungan
literatur jurnal yang memiliki tingkat
kebaruan yang tinggi. Tersedianya jurnal
yang konsisten terbit secara berkala, me-
mungkinkan para peneliti mempublikasi-
kan hasil riset dengan cepat. Peneliti
sebagai produsen ilmu dan teknologi
sangat terbantu dengan adanya jurnal
ilmiah, terlebih yang memiliki reputasi
internasional, serta berperan besar dalam
penyebaran informasi ilmiah. Menurut
Haeffner-Cavaillon dan Claude (2009),
evaluasi kegiatan riset, selain dilaku-
kan dengan peer review, dapat dilaku-
kan dengan metode bibliometrik yang
berkembang dan telah lazim digunakan.
Metode ini mendasarkan pada data
sitiran yang terdapat pada publikasijurnal, dan melakukan pengukuran
dengan beberapa indikator. Durieux dan
Pierre (2010), menyebutkan adanya be-
b erap a indikator b ibli omet rr diantar any a:
indikator kuantitas (quantity indicators),
yafig mengukur produktivitas peneliti
dan indikator kualita s (qtrality indicarors),
yang mengukur kualitas atau kinerja hasil
li set.
Indikator kuantitas climaksudkan
untuk mengukur produktiviras peneliti
atau kelompok peneliti. Metode yang di-
gunakan yaitu dengan menghitung jumlah
artikel yang diterbitkan oleh peneliti atau
kelompok peneliti dalam kurun waktu
tertentu. Ukuran-ukuran yang lazim di-
pakai di antaranya: jumlah publikasi per
satuan waktu, serta jumlah publikasi per
peneliti atau kelompok peneliti per satuan
waktu. Indikator kualitas cukup luas di-
gunakan untuk mengukur kualitas riset,
yang dilakukan dengan menghitung angka
pengaruh suatu artikel, jurnal, ataupun
peneliti. Pengaruh diukur dari banyaknya
sitiran yang diperoleh. Semakin banyak
sitiran diperoleh, semakin besar angka
kinerja dan kualitas. Ukuran-ukuran
yang lazim dipakai diantaranya: jumlah
sitasi per satuan waktu, jumlah sitasi per
peneliti atau kelompok peneliti per satu-
an waktu, jumlah sitasi per publikasi per
satuan waktu, indikator pengaruh atau
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public administration, semakin produktif
dan semakin tinggi impact yang dimiliki,
kolaborasi terlihat semakin berkurang.
Disamping itu juga ditemukan bahwa
terdapat perbedaan gender dalam hal
pola koiaborasi dan produktivitas.
Pradhan dkk (20t2) melakukan
analisis sitiran terhadap 53.977 artikel
jurnal bidang kimia terbitan India dalam
kurun waku tahun 2000 2009, yang
telah terindeks melahti Science Citation
Index dari Web of Science. Rata-rata
jumlah penulis per artikel adaiah 3,55,
dengan derajat kolaborasi mencapai
0,97 sehingga disimpulkan bahwa pada
riset bidang kimia di lndia, sistem penulis
ganda (multi-authorship research) lebih
dominan daripada riset dengan penulis
tunggal (solo research). Meningkatnya
penulis ganda dan derajat kolaborasi
tersebut merupakan indikasi tumbuhnya
profesionalisme peneliti. Penelitian ini
berbeda dengan sebelumnya, menghitung
tingkat dan rerata kolaborasi, meng-
hitung kontribusi masing-masing
instutusi dan penulis paling produktif,
serta menganalisis kecenderungan (tren)
yang terjadi dari jurnal internasional
Indonesian Journal of Chemistry terbitan.
Jurusan Kimia Fakultas MIPA UGM.
b. Landasan Teori
Jurnal merupakan sarana komunikasi
ilmiah dan penyebaran inforrnasi penelitian
yang utama. Karakteristiknya yang terbit
secara berkala, memungkinkan
penyeb aran informasi penelitian ter-
kini dengan sangat cepat. Peningkatan
jumlah organisasi, lembaga, dan profesi
yafig menerbitkan jurnal sangat diharap-
kan, baik untuk kalangan intern ataupun
didistribusikan secara luas. Keberadaan
jurnal sangat membantu, melalui jurnal
peneliti dapat mengetahui kegiatan penelitian
yang dilakukan dan perkembangan keilmuan
dalam bidangnya. Peneliti juga dapat
mengembangkan dan melakukan penelitian
lebih laniut, berdasarkan penelitian yang
telah dilaksanakan. Jumal yang diterbitkan
profesi, mampu meningkatkan kualitas
profes ionalisme. Melalui jumai, perkembangan
keahlian dan keilmuan suatu profesi
dapat diketahui.
I. Jurnallnternasional
Jurnal internasional memiliki
beberapa karakteristik sesuai dengan
kriteria yang telah ditetapkan oleh DIKTI.
Kriteria tersebut adalah kriteria jurnal inter-
nasional yang terdiri dari: Bahasa yang
digunakan adalah bahasa PBB (Inggris,
Perancis, Spanyol, Arab, Cina);
P en ge1 olaan naskah sedemikian rupa
sehingga naskah yang diterima cepat terbit
(rapid review) dan ada keteraturan terbit;
Jurnal berkualitas (prestige), bisa
dilihat dari daftar penelaah naskahnya
dan Editorial Board-nya yartlu pakar
di bidangnya dalam dan luar negeri; Di-
baca oleh banyak orang di bidangnya,
bisa dilihat dari distribusi/peredarannya
(cirurlation),' Menjadi acuan bagi banyak
peneliti (citation); Tercantum dalam
Current Content dan sejenisnya (di PDII
ada juga majalah abstrak yang disebut
Fokus, tapi berbahasa Indonesia); Artikel
yang dimuat berkualitas, bisa dilihat dari
kemutakhiran topik dan daftar acuannya;
Penyumbang artikel/naskah berasal
dari banyak negara; Penelaah berasal dari
barryak negara yang terkemuka di bidangnya;
Menawarkan off-prints/reprints; Terbit
teratur sesuai dengan jadwal yang ditentu-
kan; Penerbitan jurnal tidak terken-
dala oleh dana, Bukan jurnal Jurusan,
Fakultas, Universit.as atau Lembaga
yafig mencerminkan derajat kelokalan.
Seyogyanya diterbitkan oleh himpunan
profesi; Memberi kesempatan penulis
artikel membaca contoh cetak; Artikel
yang dominan (kalau bisa > 80%), berupa
artikel orisinil (hasi1 penelitian),
bukan sekadar review atau ulasan;
Kadar sumber acuan primer >80o ,
deraj at kemutakhiran acuan >80o/o;
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bagai pengarang, dalil Zipf (1933) yang
memberi peringkat kata dar. frekuensi
dalam literatur, serta Bradford's law of
scattering yang mendeskripsi dokumen
(biasanya majalah) dalam disiplin tertentu.
Kelompok kedua ditandai dengan
munculnya karya Garfield yang dianggap
sebagai tonggak dalam analisis sitasi.
Hartinah (2002) menerangkan bahwa
analisis sitiran adalah penyelidikan
melalui data sitiran dari suatu dokumen,
baik dokumen yang disitir maupun dokumen
yalg menyitir. Metode ini umumnya di-
gunakan untuk menyelidiki pengarang,
subjek dan sumber dokumen terdiri dari
nama jurnal, serta tahun terbit. Pe-
nelitian sitiran juga sering digunakan
untuk mengetahui jenis literatur yang
disitir, literatur yang paling banyak
disitir, pengarang yang paling banyak
disitir, sitasi per peneliti, sitasi per
artikel, ketersediaan literatur,
bahasa literatur yang disitir, lama
keusangan literatut yang disitir (h"lf-
life), kemutakhiran literatur yang disitir
(currentness), cara per,ulisan sitasi,
immediacy index, serta impact factor.
4. I(olaborasi
Prihanto (2002) menjelaskan bahwa
kolaborasi adalah kerjasama antara lebih
dari satu orang atau lebih dari satu lembaga
dalam sebuah kegiatan, baik kegiatan
penelitian maupun kegiatan pendidikan.
Kolaborasi dalam penelitian berlangsung
bila dua peneliti atau lebih bekerja sama,
dalam sebuah kegiatan, masing-masing
memberikan sumbangan sumber daya
dan usaha baik intelektual maupun fisik.
Formulasi yang digunakan untuk me-
nentukan tingkat kolaborasi peneliti
dalam suatu bidang penelitian pada
tahun tertentu adalah metode
S ubram any am (Prihanto, 2002) sebagai
berikut:
C:Nm
Nm*Ns
C adalah tingkat kolaborasi peneliti
dalam sebuah disiplin ilmu, berada
pada interval 0-1
Nm adalah total hasil penelitian dari
peneliti dalam sebuah disiplin
ilmu pada tahun tertentu yang
dilakukan secara kolaborasi
Ns adalah total hasil penelitian dari
peneliti dalam sebuah disiplin
ilmu pada tahun tertentu yang
dilakukan secara individual
Nilai C: 0, dapat dikatakan bahwa hasil
penelitian pada bidang tersebut
seluruhnya dilakukan secara
individual. Pelaksanaan penelitian
padabidang tersebut sama sekali
tidak memerlukan bantuan atau
pendekatan dari disiplin ilmu
larn atau lembaga penelitian lain.
Nilai 0 < C < 0,5, dapatdikatakan bahwa
hasil penelitian pada bidang
tersebut lebih banyak dilakukan
secara individuai. Pelaksanaan
penelitian pada bidang tersebut
tidak semuanya memerlukan
bantuan atau pendekatan dari
disiplin ilmu lain atau lembaga
penelitian 1ain.
Nilai C : 0,5, dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian pada bidang
tersebut dilakukan secara
kolaborasi dan individual sama
besarrya. Pelaksanaan penelitian
pada bidang tersebut sama-sama
memerlukan bantuan dari disiplin
ilmu lain atau lembaga penelitian
lain.
Nilai C < 0,5 < 1, dapat dikatakan bahwa
hasil penelitian pada bidang
tersbut lebih banyak dilakukan
secara kolaborasi. Pelaksanaan
penelitian pada bidang tersebut
sangat memerlukan bantuan dari
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observasi, kuesioner, dan dokumentasi,
y ang kesemuanya merupakan bagian dari
metode pengumpulan data (Arikunto,
2006: 149).
Metode dokumentasi, yaitu cara
memperoleh data yafig bersumber
pada dokumen atau tulisan (Arikunto,
2006:158). Sedangkan metode wawancara
menurut Arikunto (2006:227), adalah
pengumpulan data dengan cara dialog
yaug dilakukan oleh pewawancara (in-
terv iewer) untuk memperoleh informasi
lang sun g dari terwaw arrcara (in t e rv i ew e e) .
Pada penelitian ini pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi,
karena pada penelitian ini data diperoleh
dart daftar pustaka atau sitiran dalam
artikel Indonesian Journal of Chemistry
tahun 2007 -2011.
Selanjutnya langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengumpulan data adalah
sebagai berikut:
a) Mengumpulkan semua terbitan dari
Indonesian Journal of Chemistry
mulai dari tahun 2007 sld201l.
Memeriksa setiap nomor, volume
dan tahun dari semua terbitan yang
telah dikumpulkan.
Selain mengumpulkan secara hard-
copy j:uga dilakukan pengumpulan
materi softcopy dengan cara browsing
melalui situs http :l lpdm-mipa.ugm.
ac. idloj s/index.php/ij c/
Memfotokopi halaman judul artikel
jurnal dan daftar pustaka.
Setelah data terkumpul, selanjutnya
dibuatkan lembar kerja dalam bentuk
tabel dengan menggunakan Micro-
soft ExceL Untuk keperluan tersebut
dibuat lembar kerja yang memuat
delapan kolom meliputi: (1) kolom
nomor urut, (2) kolom tahun, Vol.
No., (3) kolom judul artikel, (4) Pe-
nulis utama, (5) anggota, (6) instansi/
lembaga, (7) jenis penelitian dibagi
dua kolom yaitu kolaborasi dan
individu. Contoh tabelnya sebagai
berikut:
0 Membuat tabel yang terdiri atas
empat kolom, meliputi: (1) kolom
nomor urut, (2) kolom tahun, volume,
no. (3) kolom jumlah artikel dibagi
tiga kolom yaitu kolaborasi, individu,
dan total, serta (4) kolom tingkat
kolaborasi per tahun. Contoh
tab e lnya sebagai berikut:
g) Membuat tabel yang terdiri atas lima
kolom, meliputi: (1) kolom nomor
urut, (2) kolom tahun, volume, no.
(3) kolom jumlah artikel, (4) Kolom
Jumlah penulis / edisi, serta (5) kolom
rerata kolaborasi per tahun. Contoh
tabelnya sebagai berikut:
h) Membuat tabel yang terdiri atas enam
kolom, meliputi: (1) kolom nomor
urut, (2) kolom institusi, (3) kolom
iumlah artikel, (4) kolom prosentase,(5) kolom DN (dalam negeri), dan
(6) kolom LN (luar negeri). Contoh
tabelnya sebagai berikut:
i) Membuat tabel yang terdiri atas empat
kolom, meliputi: (1) kolom nomor
urut, (2) kolom nama penulis, (3)
kolom jumlah artikel, dan (4) jumlah
penulis. Contoh tabelnya sebagai
berikut:
No. I Nama Penulis I Jumlah Anikel ' Jumlah Penulis
Berdasarkan langkah-langkah tersebut,
diharapkan perolehar' data dapat dijamin
kecermatan dan ketepatannYa.
b)
c)
d)
e)
NO
Tahun,
Vol. No
Judul
Affkel
Penulis
frma Anggoh lnsbnsi/Lembaga
Pen6litian
I lndilidu
No. Tahun. Vol. No
Jumlah Artikel
Tingkat Kolaborasi /
tahunKolaborasi lndividu Total
No Tahun. Vol. No. JumlahArtikel
Jumlah Penulis I
edisi
Rerata Jumlah Penulis I
artikel / edisi
No lnstltusr Jumlah Artikel Prosentase DN LN
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Euu,( rseJoqelol rnleletu uE>lBuBS>[el
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dalam IJC selama kurun waktu 2007 *
2011 sebanyak 342 artikel, sedangkan
jumlah penulis yang terlibat di dalamnya
sebanyak 1.042 penulis. Sehingga rerata
jumlah penulis per artikel sebesar 3,0468.
Angka tersebut menunjukkan bahwa riset
yang dipublikasikan melalui IJC sebagian
besar merupaka n kary a kolaborasi dengan
reratapenulis per artikel yang cukup ting-
gi yaitu sejumlah 3 penulis per artikel.
Angka ini merupakan kriteria positif untuk
menilai semakin tingginya kualitas riset
yang dihasilkan.
Berdasarkan hasil perhitungan re-
rata jumlah penulis per artikel IJC tahun
2007-2011 didapatkan data yang fluktuatif
yaitu 2007 konstan, 2008 mengalami
sedikit penurunan, 2009-2010 mengalami
peningkatan dan akhir 2071 sedikit
mengalami penurunan, selengkapnya
seperti tersebut pada tabei 2 dan graftk2.
Tabel 2 Rerata Penuli Artikel IJCo t z K ren ils per e
No- Tahun, Vol. No. JumlahAfrik€l
Jumlah Penulis /
edisi
Rerata Jumlah
Penulis / adikel /
edisi
2007,7, 1 ts 2.4947
2 2007 . 7. 2 20 59 2,9sOO
3 2oo7.7.3 64 2,9091
4 2008, a, 1 2.7391
5 2004, a,2 27 76 2,8148
6 2008, 8, 3 31 75 2.4194
7 2009. 9, 1 61 2,4400
a 2009,9. 2 10s 3.516'l
I 200s, 9, 3 2A u 3,0000
10 2010,10. 1 25 3 0000
2010 2 20 65 3.2500
2010.10,3 77 3,5000
t3 2411, 1a 6a 3.7774
14 20'11. 11.2 15 57 3,8000
2011, t6 g 3.3750
Tobl 34.2 1-or'2
Rerak Jumlah Penulis Por Adikel 3.O458
Sumber Data Primer yang diolah, 2012.
Grafik 2 Grafik Rerata Jumlah Penulis per
Artikel IJC 2007-2011
Tingkat kolaborasi dan rcrata kolaborasi
yang tinggi merupakan kriteria positif
meningkatnya kualitas riset. Kolaborasi
internasional yang melibatkan peneliti
dan institusi dari berbagai negara sangat
bermanfaat. Studi oleh Bukvova (2010)
merangkum berbag ai lrrarrfaat kolaborasi
diantaranya: berbagi sumber-sumber
daya yang dimiliki, berbagi pengetahuan
dan keahlian, pertukaran ide antara
berbagai disiplin ilmu, penggabungan
keahlian dalam mengkaji permasalahan
yang kompleks, meningkatkan produktivitas,
meningkatkan kualitas riset, kemudahan
pendanaan, serta mendapatkan prestise
internasional.
b. Kontribusi Institusi
Berdasarkan hasil tabulasi data di-
dapatkan jumlah institusi yang berkonkibusi
terhadap penulisan artikel IIC 2007 
-
2011 sejumlah 127 institusi. UGM meru-
pakan institusi kontributor utama artikel
sebesar 111 (21,350 ), disusul BAIAN
sebesar 32 (6,140 ), Universitas
Hasanuddin sebesar 21 (4,O3yo), LIPI
sebesar 15 (2,88Yo), Universitas Sebelas
Maret sebesar 14 (2,69yo), dan Institut
Teknologi Bandung sebesar 12 (2,30yo).
Tabel 3 menunjukkan bahwa banyak
institusi yang berkontribusi dalam pe-
nulisan artikel IJC, yaitu sejumlah 127
institusi, dan ternyata bahwa UGM
sebagai institusi yang menaungi IJC
hanya berkontribusi sebesar 21,3 5%o.
IJC sangat diminati oleh institusi lain
sebagai sarana publikasi hasil-hasil pe-
nelitian mereka. Institusi dari dalam
negeri berjumlah 75 institusi atau sebesar
59,A60 , sedangkan dari luar negeri se-jumlah 52 institusi atau sebesar 40,94oh.
Prosentase angka tersebut menunjukkan
tingkat internasionasi IJC.
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